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ABSTRAK

Keseimbangan Sosial Sistem-Ekosistem Yang Termanifestasi Pada
Praktik Berladang Masyarakat Desa Datar Ajab Kabupaten Hulu
Sungai Tengah

Skripsi. 2026. Program Studi Sosiologi, Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Lambung Mangkurat
Muhammad Rezky Kimil

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya dilema sosiologis berupa
stigma negatif dan ancaman kriminalisasi regulasi pemerintah terhadap
praktik perladangan berpindah masyarakat Dayak Meratus yang sebenarnya
berbasis konservasi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan mendeskripsikan makna ekologi manusia pada praktik berladang
masyarakat Desa Datar Ajab dalam menjaga keseimbangan sosial sistem-
ekosistem. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
fenomenologis dengan teknik pengumpulan data melalui observasi
partisipatif dan wawancara mendalam bersama tokoh adat balian, peladang
aktif, serta generasi muda desa. Analisis data dibingkai menggunakan
interaksi dialektis sosiosistem-ekosistem dari Terry Rambo serta kerangka
kerja Traditional Ecological Knowledge (TEK) oleh Fikret Berkes.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa bagi warga Datar Ajab, ladang
merupakan entitas sakral bernyawa yang dikelola dengan prinsip kehati-
hatian tanpa input kimia, serta diawali ritual spiritual bepadah dan
komunikasi bawah sadar lewat petunjuk mimpi. Temuan kajian menunjukkan
bahwa kearifan lokal dalam mengenali kesuburan tanah seperti indikator
(tanah menyerupai warna hati ayam masak) dan kepatuhan terhadap batas
alam wahal merupakan bentuk adaptasi budaya (TEK Berkes) yang efektif
mencegah degradasi lahan dan menjaga biodiversitas hutan tropis
Pegunungan Meratus. Melalui lensa Terry Rambo, keterkaitan timbal balik
yang harmonis antara sosiosistem adat dan ekosistem hutan ini mewujud
dalam strategi resiliensi atas hegemoni kebijakan zero burning negara.
Kontribusi penelitian ini memberikan sumbangsih teoretis bagi
perkembangan sosiologi lingkungan berupa antitesis terhadap paradigma
antroposentrisme Barat, sekaligus menjadi advokasi akademik bagi
pemangku kebijakan untuk mengintegrasikan hukum adat ke dalam regulasi
perlindungan lingkungan yang lebih inklusif.

Kata Kunci: Perladangan Berpindah, Ekologi Manusia, Kearifan Lokal, Dayak
Meratus, Pertanian Berkelanjutan.

v



ABSTRACT

Social-Ecological System Equilibrium Manifested In The Shifting
Cultivation Practices Of The Datar Ajab Village Community, Hulu
Sungai Tengah Regency

Thesis. 2026. Sociology Program, Faculty of Social and Political
Sciences, Lambung Mangkurat University

Muhammad Rezky Kimil
This study was motivated by a sociological dilemma involving negative
stigma and the threat of criminalization under government reqgulations against
the shifting cultivation practices of the Dayak Meratus community, which are
in fact based on environmental conservation. This study aims to analyze and
describe the human ecological significance of the shifting cultivation practices
of the community in Datar Ajab Village in maintaining the social balance of the
ecosystem. The research method used is a phenomenological qualitative
approach, with data collected through participatory observation and in-depth
interviews with traditional healers (balian), active farmers, and the village’s
younger generation.Data analysis was framed using Terry Rambo’s dialectical
interaction between socio-systems and ecosystems, as well as Fikret Berkes’s

Traditional Ecological Knowledge (TEK) framework.

The findings reveal that for the residents of Datar Ajab, the fields are
sacred, living entities managed with the principle of caution without chemical
inputs, and are initiated through the spiritual ritual of bepadah and
subconscious communication via dream guidance. The study’s fidings indicate
that local knowledge in assessing soil fertility, such as the indicator (soil
resembling the color of cooked chicken liver) and adherence to the natural
boundaries of wahal constitute a form of cultural adaptation (Berkes’ TEK) that
effectively prevents land degradation and preserves the biodiversity of the
tropical forests of the Meratus Mountains. Through Terry Rambo’s lens, the
harmonious interdependence between indigenous sociocultural systems and
this forest ecosystem manifests itself in a strategy of resilience against the
state’s “zero burning” policy. This research makes a theoretical contribution to
the development of environmental sociology by offering an antithesis to the
Western anthropocentric paradigm, while also serving as an academic
advocacy for policymakers to integrate customary law into more inclusive
environmental protection regulations.

Keywords: Shifting Cultivation, Human Ecology, Local Wisdom, Dayak
Meratus, Sustainable Agriculture.



PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
limpahan rahmat, kekuatan, dan petunjuk-Nya, sehingga naskah skripsi yang
berjudul “Keseimbangan Sosial Sistem-Ekosistem Yang Termanifestasi Pada
Praktik Berladang Masyarakat Desa Datar Ajab Kabupaten Hulu Sungai
Tengah” ini dapat dirampungkan. Perjalanan menyusun karya ini bukan
sekadar pemenuhan tugas akademik demi meraih gelar sarjana, melainkan
sebuah proses spiritual dan pencarian makna mendalam tentang bagaimana
manusia seharusnya berinteraksi secara harmoni dengan alam semesta.

Ide penelitian ini bermula pada Mei 2024, saat penulis menapaki jalan
setapak yang licin di lereng Pegunungan Meratus di bawah rintik hujan yang
dingin. Desa Datar Ajab, dengan keheningan kabut paginya dan aroma tanah
yang basah, telah memberikan pelajaran berharga bahwa ladang bagi
masyarakat Dayak Meratus bukanlah sekadar lahan produksi ekonomi atau
komoditas semata. la adalah entitas sakral yang memiliki nyawa, sebuah
ruang di mana tradisi dan ekologi berkaitan erat. Pengalaman menyaksikan
langsung khodmatnya ritual bepadah serta semangat gotong royong dalam
“manugal’” menyadarkan penulis bahwa kearifam lokal adalah pendorong
utama bagi kelestarian bum kita di tengah gempuran modernitas.

Keberhasilan penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, doa, dan
dukungan berbagai pihak yang telah menjadi wadah air bagi penulis yang
haus akan ilmu, serta menjadi lentera saat penulis kehilangan arah dalam
menyusun argumentasi. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati, penulis
ingin menyampaikan terima kasih yang tulus kepada:

1) Rektor Universitas Lambung Mangkurat Prof. DR. Ahmad, SE., MSi.

2) Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Prof. Dr. H. Budi Suryadi,
S.Sos., M.Si.

3) Ismar Hamid, S.S., M.Si selaku Ketua Program Studi Sosiologi Fakultas
[Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lambung Mangkurat.

4) Ismar Hamid, S.S., M.Si selaku dosen pembimbing yang dengan sabar
memberikan arahan, kritik membangun dan motivasi yang tak
terhingga hingga penelitian ini mencapai titik akhir.

5) Drs. Setia Budhi, M.Si., Ph.D. Selaku Dosen Penguji 1 dan Siti Zulaikha,
S.Sos., M.Sos. Selaku Dosen Penguji 2 saya.

6) Dimas Asto Aji An’ Amta S.Pd, M.A. Selaku Dosen Penasehat
Akademik yang selalu memberikan semangat.

7) Seluruh Dosen dan Staf Program Studi Sosiologi Universitas Lambung
Mangkurat, terima kasih atas segala ilmu, fasilitas pengembangan diri,
dan bantuan administratif yang diberikan.

8) Masyarakat Desa Datar Ajab, khususnya para tokoh adat dan petani
lokal yang telah mengizinkan penulis menyelami kearifan hidup
mereka dan menerima penulis layaknya keluarga sendiri.
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9) Kedua orang tua penulis, Ibu dan Ayah tercinta, pilar kekuatan utama
penulis, yang doa-doanya selalu melangit demi keselamatan dan
keberhasilan setiap langkah yang penulis ambil. Semoga beliau
senantiasa diberikan kesehatan dan umur yang berkah untuk
menyaksikan keberhasilan ini.

Akhir kata penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari
kesempurnaan. Namun, besar harapan penulis agar setiap baris dalam skripsi
ini dapat memberikan secercah manfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam menjaga marwah kearifan lokal di bumi
Meratus. Semoga kebaikan yang telah diberikan oleh berbagai pihak dibalas
dengan rahmat yang melimpah oleh Tuhan Yang Maha Esa.

Banjarmasin, 1 Juli, 2026

Penulis,

Muham¥nad Rezky Kimil
2110415110006
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